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‘Agar dapat mencapal yang Transenden dan yang tidak terbatas (Infinite), - B 7 ‘| !
kebudayaan harus menjadi kebudayaan spiritual, yakni ; sesuatu yang ]aul't(éblh -
dari sekedar pelatihan intelektual, estetis, etis dan praktis’. , / 'f)"‘

( Sri Aurobindo, The Human Cycle)

Konsep kebudayaan Sri Aurobindo secara esensial adalah bersifat spiritual; 0 7
pandangannya mengenai kebudayaan spiritual menyelaraskan vitalitas dan v/

_intélektualitas. la mengusulkan untuk menyatukan kedalaman spiritual sebuah

kebudayaan dengan bentuk-bentuk materiainya serta manifestasi tingkah laku'manusia.
latidak memuliakan kedalaman batin spiritual dengan mengorbankan bentuk-bentuk

/ material labir. ( J. Vrinte, The Perennial Quest for a Psychology with a Soul) - 1

“Bahwa sekarang ini umat manusia sedang mengalami sebuah krisis evolusi dimana

tersembunyi sebuah pilihan nasibnya ; karena telah dicapai suatu tahap dm (‘\
pikiran manusia sudah mencapal arah tertentu dengan kemajuan besar, namun

di sisi lain, pikiran manusia mengalami jalan buntu dan bingung, karena-tidak-lagi

" dapat menemukan jalannya.... Manusia telah menciptakan sebuah sistem peradaban !

yang sudah menjadi terlalu besar bagi kemampuan mentainya yang terbatas...

sebuah pembantu yang terlalu berbahaya bagi ego serta nafsunya yang membuat ‘

kesalahan serta kebodohan'. (Sri Aurobindo, The Life Divine 1) \ ) ‘
"Akal-budl tidak dapat sampal pada kebenaran terakhir apapun, karena la tidak dapd

~sampal pada akar benda-benda maupun mencakup keseluruhan rahaslanya; . s {5

“ akal-budl hanya berurusan dengan yang terbatas, yang terpisah, unsur yang terbatas,
dan tidak memiliki ukuran untuk semua dan yang tidak terbatas. Akal-budi juga tidak dapat

rnenladl dasar sebuah kehidupan sempurna bagli manusia atau sebuah masyarakat
- yang sempurna (Sri Aurobindo, The Human Cycle)

Ktmg_apya, kesempurnaan tidak dapat dicapai melalui ide pikiran mengenal Roh,
seperti hainya fa berurusan dengan Hidup. Ide pikiran yang menangkap kehgndak inti

- dari Roh dan mencoba memberikan sebuah orientasl serta metode yang sadar; sesuai

dengan akal-budi kepada daya yang lebih lubur adalah terlalu terbatas, gelap, terlalu
miskin untuk mengerjakan keajaiban ini* (H. Chaudhuri & F. Splegql =

The Integral Philosophy of Sri Auroblndq) N ()
“Akan lebih miskin lagi jika kita munbohsl kesadaran tqubutpada lldran u
sistem ritual agama tertentu, kebenaran intelektual, norma estetis aturan

tindakan praktis.... Sebonamyl. seperti yang telah kita lihat, pikiran dan lntelek
merupakan kekuatan kunci m&s(shml kita®. (Sri Aurobindo, The Human Cycle)
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